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ABSTRAK

Permasal ahan yang mel atarbel akangi penelitian ini adalah rendahnya hasil belgar siswa SDN
1 Awirarangan Kuningan. Hal tersebut di tunjukan dengan masih adanya siswa yang belum
mencapal KKM, yaitu sebesar 70. Hal ini di duga karena guru hanya menerapkan model
ceramah sga Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan
menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe Example Non Example. Tujuan penelitianini
adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belgar pada siswa yang
mendapatkan pembelgaran melalui model pembelgjaran Kooperatif tipe Example Non
Example dengan hasil belgar siswa yang mendapatkan pembelgaran melalui model
pembelgjaran melalui metode ceramah pada mata pelgaran IPA di SDN 1 Awirarangan.
Metode yang di gunakan adalah Quasi Eksperimen dan subjek penelitiannya adalah siswakelas
IV SDN 1 Awirarangan. Desain penelitiannya menggunakan Nonequivalent Pretest-Postest
Control Geoup Design. Alat pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini melalui tes.
Setelah perangkat disusun, dilakukan uji coba validitas, tingkat kesukaran soal, daya pembeda
soal dan reliabilitas. Teknik analisis data menggunakan uji pembeda duarata-rata (uji t) Hasil
penelitian ini menunjukan model pembelgjaran Kooperatif tipe Example Non Example lebih

efektif dalam meningkatkan hasil belgjar siswa di bandingkan dengan metode ceramah.

Kata Kunci : Example Non Example. Hasi| Belgjar
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah unsur terpenting
daam kehidupan manusia Meéeaui
pendidikan manusia diharapkan mampu
mengembangkan potensi yang dia miliki
untuk menunjang kehidupannya. Dalam
proses pembelgaran seorang guru harus
memperhatikan kendala yang dialami oleh
muridnya, karena seorang guru sangat
berpengaruh terhadap hasil belgar yang
dapat ditunjukan oleh siswanya.

Sdah satu cara yang ditempuh
berkaitan dengan inovasi tugas mengajar
guru adalah guru hendaknya mempunyai
kemampuan dalam  mengembangkan
model mengg arnya. Model mengajar pada
dasarnya merupakan bentuk pembelajaran
yang tergambar dari awal sampa akhir
yang disgikan secara khas oleh guru.
Pemilihan model menggar ini  perlu
diperhatikan
karena tidak semua materi dapat digjarkan.
Hal ini di maksudkan agar penggjaran pada
mata pelgaran IPA dapat berlangsung
secara  efektif, efesien, dan tidak
membosankan. Rendahnya daya serap
siswaini disebabkan oleh adanya anggapan
bahwa IPA merupakan penekanan pada

penugasan kompetensi melalui serangkaian

proses  ilmiah. Sehingga  proses
pembelgaran IPA bukan hanya penugasan
kumpulan ilmu pengetahuan yang berupa
fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-
prinsip sgja, tetapi juga merupakan suatu
proses penemuan.

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilaksanakan pada bulan November 2016
kepada salah satu guru kelas IV SDN 1
Awirarangan mash  belum  dapat
memaksimalkan hasil belgjar siswa seperti
kurangnya hasil belgar siswa yang belum
memenuhi  kriteria. Hal tersebut dapat
diidentifikasi dari model pembelgaran
yang diterapkan oleh guru. Pada umumnya
guru cenderung lebih dominan
menggunakan  metode  pembelgaran
konvensional ,pembelgjaran dimana guru
memegang peranan utama  dalam
menentukan isi dan langkah-langkah dalam
menyampaikan materi kepada siswa,
sehingga keaktifan siswa dalam mengikuti
kegiatan pembelgaran berkurang dan
hanya bergantung kepada guru. Model
pembelgaran  ini  berkisar  kepada
pemberian ceramah, tanya jawab, dan
penugasan. Akibatnya dalam proses

pembelgjaran siswa jadi kurang semangat
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dan dianggap sebagai pelgaran yang
membosankan.
dari

Konsekuensi penerapan

metode konvensional dapat di lihat dari

hasil belgjar siswa belum optimal,
sebagaimana tampak dilihat dari tabel

dibawah ini:

Tabel 1.1

Data Nilai Ulangan Harian Siswva SDN 1 Awirarangan

Kelas | Jumlah| KKM Di atasKKM Dibawah KKM
Siswa Jumlah | Presentase| Jumlah | Presentase

IV A 35 70 8 32% 17 68%

IV B 35 70 10 40% 15 60%

Berdasarkan uraian tersebut, dapat

diambil suatu kesimpulan terkait hubungan

antara  penggunaan  suatu  model
pembelgjaran dengan hasil belgar yang
kurang ~memuaskan.Djamarah  (dalam

Kurniawati, 2012:5) menyatakan bahwa
penggunaan model pembelgjaran sangat
menentukan hasil belgjar menggjar. Terkait
dengan hal tersebut, maka dirasakan perlu
menerapkan suatu model pembelgaran
SD
khususnya pada mata pelgjaran 1PA. Salah

inovatif dalam pembelgaran di

satu model yang dapat digunakan untuk
meningkatkan hasil belgar siswa adalah
dengan menerapkan model pembelgaran
example non example. Model example non
model  yang
menggunakan gambar sebagai media

example  merupakan
penyampaian pembelgaran. Example non
example mendorong siswa untuk belgar
lebih kritis dengan permasal ahan-
permasaahan yang terkandung dalam
contoh-contoh gambar yang disediakan
(Suyatno, 2009).

pembel g aran examples non examples lebih

Penggunaan model
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mengutamakan konteks analisis siswa,
karena konsep yang digjarkan diperoleh
dari hasil penemuan dan bukan berdasarkan
konsep yang terdapat dalam buku.Dengan
memusatkan perhatian siswa terhadap
example non example diharapkan dapat
mendorong  siswa  untuk  menuju
pemahaman yang lebih dalam terhadap
materi pelgaran. Adapun kelebihan dari
Model Pembelgaran Kooperatif tipe
Example Non Example di antaranyayaitu :
a) Siswa memiliki pemahaman dari
sebuah definis dan selanjutnya
digunakan  untuk  memperluas
pemahaman konsepnya dengan
lebih mendalam dan lebih lengkap
b) Model ini mengantarkan siswa agar
terlibat dalam sebuah penemuan
dan mendorong mereka untuk
membangun konsep secara
progresif melalui pengalaman dari
gambar- gambar yang ada
c) Ketika model ini diberikan ,maka
siswa akan mendapatkan dua
konsep sekaligus karna ada dua
ganmbar yang akan diberikan
dimana salah satu gambar yang
sesuai dengan materi dan gambar
lainnya tidak
d) Mode ini akan membuat siswa
lebih kritis dalam menganalisa

gambar

e) Siswa mendapatkan pengetahuan
yang aplikatif dari materi berupa
contoh gambar

f) Siswa diberi kesempatan untuk
mengemukakan pendapatnya secara
pribadi.

Adapun kelemaghan dari Model
Pembelgjaran Kooperatif tipe Example
Non Example di antaranya yaitu :

a) Kekurangan model ini  adaah
keterbatasan gambar untuk semua
materi pembelgaran,karena tidak
semua materi dapat disgjikan dalam
bentuk gambar

b) Model ini tentu sga akan
menghabiskan waktu yang
lama,apalagi  jika antusias siswa
yang besar terhadap materi tersebut

METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Quasi Experimental Design.
Desain ini mempunyai kelompok kontrol,
tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya
untuk mengontrol variabel-variabel |uar
yang mempengaruhi
eksperimen (Sugiyono, 2015: 114). Desain
atau pola yang digunakan dalam peneltian
ini adalah pretest-postest control group

pel aksanaan

design. Pola atau rancangannya menurut
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Arikunto (2006:86), addah sebagai
berikut:

Tabel 3.1 Desain Pendlitian
Noneguivalent Control Group Design

KELOMPOK PRETEST | PERLAKUAN POSTEST
EKSPERIMEN O1 X1 02
KONTROL O1 X2 02

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian  penggunaan  Model
Pembelgaran Kooperatif Tipe Example
Non Example pada materi Penggolongan
Hewan dengan tujuan untuk melihat
pengaruh pembelgaran tersebut terhadap
peningkatan hasil belgar siswa telah
dilaksanakan oleh peneliti dengan berbagai
persigpan yang matang. Pelaksanaan
penelitian ini dimulai dengan perencanaa
(plaining) mulai dari pembuatan perangkat
penelitian yang terdiri dari silabus dan
rencana pelaksanaan pembelgaran dan
instrumen-instrumen penelitian yang terdiri
dari, Lembar Kerja Siswa (LK S), soal-soal
tugas individu. Kegiatan penelitian ini,
melaksanakan

observas kelas dengan tujuan untuk

dilanjutkan dengan

melakukan  pemilihan sampel  yang
dilakukan secara acak (random). Hasil
random ini terpilih kelas1V A SD NEGERI
1 AWIRARANGAN dengan jumlah siswa

sebanyak 35 orang sebaga kelas
Eksperimen dan kelas 1V B SD NEGERI 1
AWIRARANGAN dengan jumlah siswa
sebanyak 35 orang sebagal kelas kontrol.
Tahap selanjutnya, penelitian dilaksanakan
dengan melakukan kegiatan pembelgaran
dikelas eksperimen dengan Model
Pembelgjaran Kooperatif Tipe Example
Non Example dan dikelas kontrol dengan
menggunkan model pembelgaran
konvensional. Kegiatan awa yang
dilaksanakan di kelas eksperimen adalah
menyiapkan kelas kemudian
mengelompokan siswa secara heterogen.
Selanjutnya siswa diberikan lembar kerja
siswa kelompok untuk menyelesaikan
sebuah topik permasalahan yang diberikan.
Sedangkan pada kelas kontrol
pembelgjaran dimulai dengan
menyampaikan tujuan dan mempersiapkan
siswa. Kemudian guru mendemontrasikan
materi yang akan dipelgari oleh siswa

siswa. Setigp akhir  pengembangan
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kompetensi, siswa diberikan tes dengan
tujuan untuk melihat hasil belgjar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh hasil belgar siswa kelas
eksperimen dengan skor rata-rata 81,14
sedangkan kelas kontrol memperoleh skor
rata-rata 78,8

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat
dilihat bahwa hasil belgar siswa kelas
eksperimen lebih bak dari pada hasil
belgjar siswa kelas kontrol. Dimana kelas
eksperimen pembelgarannya, siswa dapat
menyelesailkan suatu topik dengan cara
berdiskusi dengan teman sekelompoknya
dan siswa dapat saling bertukar pendapat
tentang apa yang mereka ketahui, beda
halnya dengan pembelg aran kelas kontrol
dimana guru lebih mendominasi dalam hal
pembelgjaran sehingga siswa kurang aktif
dalam hal ini siswa kurang meningkatkan
hasil belgjar siswa.

Pembelgaran dengan menggunakan
model pembelgjaran  kooperatif  tipe
Example Non Example mudah dilakukan
karena memiliki konsep dasar memberikan
dan memunculkan sebuah permasalahan
untuk merangsang siswa bereaksi dan
melakukan pemecahan masalah tersebut,
sedangkan perlakuan dikelas kontrol
adal ah pembel gjaran dengan menggunakan

model pembelgjaran konvensional yang

kurang efektif dalam peningkatan hasil
belgar siswa karena guru lebih banyak
menguasai pembelgjaran  dibandingkan
siswanya.

Model pembelg aran kooperatif tipe
Example Non Example cocok digunakan
untuk meningkatkan hasil belgar siswa
karena  model pembel g arannya
membangun sebuah lingkungan sosial yang
kooperatif dan mengagari keterampilan
bernegoisasi, menyelesaikan konflik serta
beberapa penyel esaian masalah demokrasi.

Pembelgjaran

Example Non Example ini sangatlah ideal

Kooperatif tipe

diterapkan dalam pembelgjaran IPA karena
dengan topik IPA yang cukup luas dan
desain tugas- tugas atau sub-sub yang
mengarah kepada kegiatan metode ilmiah.
Hipotesis penelitian yang berbunyi
terdapat perbedaan gain (Peningkatan)
hasil belgar siswa antara kelas yang
menggunakan metode konvensional (kelas
kontrol) dengan kelas yang menggunakan
model
pembelgjaran Kooperatif tipe
Example Non Example (kelas eksperimen)
dapat diterima karena menurut hasil
perbandingan uji t yang hasilnya thiwng (3,8)
> tranei (2,66) hal ini menunjukan bahwa Ho
ditolak dan Hi diterima atau terdapat
pengaruh  pembelgaran IPA  yang
menggunakan Model Pembelg aran
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Kooperatif Tipe Example Non Example
pada materi Penggolongan Hewan
dibuktikan pula dengan
terdahulu

menyatakan hipotesis dapat diterima

penelitian
menurut  Wardika  yang
menurut hasil perhitungan uji thitung (4,302)
> tianei (2,021) hal ini menunjukan bahwa
Hipotesis diterima. Dari penelitian tersebut
diperolen kessmpulan bahwa penggunaan
model pembelgaran Kooperatif tipe
Example Non Example berpengaruh
terhadap hasil belgjar siswadi kelas 1V SD
NEGERI 1 AWIRARANGAN.
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